Tabel II.4
Ringkasan Terhadap Kajian Terhadap Studi Terdahulu
	Pengarang
	Judul T A
	Metodologi Studi
	Variabel-variabel yang digunakan
	Analisis
	Output

	1. Epi                       
TA, Jurusan Teknik Planologi Unpas 2002
	Identifikasi Karakteristis dan persepsi pekerja ulang-alik terhadap angkutan umum


	1. Mengidentifikasi karakteristik pekerja ulang alik ditinjau dari aspek social ekonomi.

2. Mengidentifikasi karakteristik perilaku / kebiasaan pekerja ulang alik.
3. Mengidentifikasi pola pergerakan pekerja ulang alik.
4. Mengidentifikasi presepsi pekerja ulang alik terhadap angkutan umum (tingkat kenyamanan, keamanan, keselamatan, ongkos angkutan dan waktu tempuh.

5. Mengidentifikasi tingkat pelayanan (kinerja) angkutan umum.
	Variabel – variabel yang digunakan adalah :

1.  Karakteristik sosial ekonomi pekerja ulang alik variabel yang digunakan :

· Jenis kelamin

· Tingkat pendidikan

· Golongan usia

· Tingkat pendapatan

· Golongan pekerjaan

2. Persepsi pekerja ulang alik terhadap pelayanan angkutan umum variabel yang digunakan antara lain :
· Tigkat Kenyamanan

· Tingkat keamanan

· Tingkat keselamatan

· Waktu tempuh

· Ongkos/tarif angkutan


	Teknik analisis yang digunakan dengan metode analisis uji statistik yaitu analsiis tabulasi silang antara karakteristik sosial ekonomi pekerja ulang – alik, analisisnya adalah :

· Karakteristik jenis kelamin.

· Tingkat pendidikan

· Golongan usia

· Tingkat pendapatan 

· Dan golongan pekerjaan

2.  Persepsi pekerja ulang alik terhadap pelayanan angkutan umum, analisis yang digunakan adalah :

· Tingkat kenyaman

· Tingkat keselamatan

· Tingkat keamanan

· Waktu tempuh


	1. Tingkat pelayanan kinerja angkutan umum 

2. Karakteristik pekerja ulang – alik

3. perilaku / kebiasaan perjalanan ulang – alik penumpang angkutan umum.

4. karakteristik pola pergerakan pekerja ulang – alik.

5.  Persepsi pekerja ulang alik terhadap angkutan umum diantaranya :

· Tingkat keamanan

· Tingkat kenyamanan

· Tingkat keselamatan

· Tarif / ongkos

· Waktu tempuh



	2. Risnandi Setiawan TA, Teknik Planologi ITB, 2005
	Kajian Sistem Pergerakan Penumpang Angkutan Kota Trayek Cicadas – Cibiru Berdasarkan Zona-Zona Pelayanan di Wilayah Bandung TImur 
	1.Teridentifikasi karakteristik     angkutan kota Trayek Cicadas – Cibiru.

2. Teridentifikasinya Karakteristik zona-zona pelayanan angkutan kota trayek cicadas – Cibiru.

3. Teridentifikasinya karakteristik pergerakan penumpang angkutan kota trayek Cicadas – Cibiru.

4. Teridentifikasinya tingkat bangkitan dan zona – zona pelayanan angkutan kota berdasarkan beberapa indikator dari hasil survei people counting. 
5.  Teridentifikasinya pola pergerakan penumpang berdasarkan sebaran dan akumulasi pada tiap zona pelayanan.

6. teridentifikasinya tingkat keterjangkauan zona – zona pelayanan.

7. teridentifikasinya hubungan antara sistem pergerakan penumpang angkutan kota dengan pengembangan zona – zona pelayanan di Wilayah Bandung Timur.
	1. Pembahasan tentang karakteristik angkutan kota trayek Cicadas – Cibiru yang didasarkan pada karakteristik operasinya antara lain :

· Jenis trayek dan lintasan
· Jaringan jalan yang dilewati
· Jenis armada

· Kapasitas

· Waktu pelayanan

· Terminal

· Frekuensi

· Headway

· Jumlah perjalanan

· Jumlah penumpang

· Tingkat isian (load factor)

· Waktu tempuh

· Tarif

· Serta rute kompetitif

2. Karakteristik guna lahan disepanjang angkutan kota berdasarkan sistem zonasi tertentu, variabel yang digunakan antaa lain :

· Dasar-dasar penentuan zona

· Batasan fisik 

· Deskripsi zona

3.Karakteristik pergerakan penumpang angkutan kota trayek Cicadas – Cibiru. Variabel yang digunakan antara lain :

· Jenis pekerjaan

· Frekuensi penggunaan angkutan

· Maksud perjalanan

· Waktu perjalanan

· Variasi asal dan tujuan perjalanan berdasarkan jenis kegiatan dan jenis guna lahan

· Variasi penggunaan moda sebelum dan sesudah penggunaan angkutan kota 

· Alternatif pemilihan moda lainnya.


	1. Analisis kuantitatif terhadap tingkat bangkitan dan trikan tiap zona pelayanan berdasarkan beberapa indikator antara lain :

· Jumlah penumpang naik dan turun pada tiap zona per harinya berdasarkan arah perjalanan

· Jenis pekerjaan

· Tempat aktifitas

· Serta jumlah penumpang pada akhir zona berdasarkan arah perjalanan

2. analisis kuantitatif terhadap pola pergerakan penumpang angkutan kota trayek Cicadas – Cibiru analisis didasarkan pada :

· pola sebaran akumulasi pada tiap zona

· sebaran pergerakan antar zona didasarkan pada penumpang naik pada zoan asal dan penumpang turun pada zona tujuan. 

3.Analisis kuantitatif terhadap keterjangkauan zona – zoan pelayanan angkutan kota trayek Cicadas – Cibiru, indikator yang digunakan :

· jenis moda yang sebelum digunakan dan sesudah menggunakan angkutan kota.

· Kombinasi waktu tempuh dan jarak.

4. analisis kuantitatif terhadap penentuan prioritas terhadap pengembangan zona – zona sistem pergerakan penumpang yang terjadi, dapat berupa demand management, atau traffic management. 

	1. zona awal menjadi lokasi dengan jumlah penumpang naik terbesar, untuk dua arah perjalalanan dan semua waku perjalanan.

2.  zona akhir menjadi lokasi dengan jumah penumpang turun terbesar, untuk dua arah perjalanan dan pada semua waktu perjalanan.

3. jumlah penmpang naik terbesar terjadi pada perjalanan menuju Cicadas yang diperkirakan menuju pusat kota.

4. jumlah penumpang turun terbesar terjadi untuk perjalanan menuju Cibiru, yang diperkirakan menuju kawasan pinggiran kota bagian timur. 

5.  jumlah penumpang lebih besar terjadi untuk perjalanan menuju Cicadas pada hari Senin pagi, Senin siang, Senin sore, Jumat pagi, Jumat siang. Sedangkan jumlah penumpang lebih besar terjadi untuk perjalanan menuju Cibiru pada hari Jumat sore, Minggu pagi, Minggu siang dan Minggu sore.

6.  untuk perjalanan menuju Cicadas, jumlah penumpang naik dan turun terbesar terjadi pada pagi hari untuk hari Senin dan Jumat sedangkan pada hari Minggu terjadi pada  hari.

7. untuk perjalanan menuju Cibiru, jumlah penumpang naik dan turun tersebar pada sore hari senin dan jumat. Sedangkan pada hari minggu terjadi pada siang hari.

8. untuk perjalanan menuju Cicadas, zona yang aktif menaikkan penumpang secara berurutan adalah zona 10, zoan 3  zona 11, zona 12, zoan 2 zona 7, zona 4, zona 5, zona 8, zona 6, zona 9 dan zona 1. sedagkan zona-zona yang aktif menurunkan penumpang secara berurutan adalah zona 1, zona 12, zona 7, zona 4, zona 3, zona 5, zona 8, zona 6, zona 9, zona 11, zona 2 dan zona 10.

	3. Christian Ronal Pardamean Siahaan, Tugas Akhir Jurusan Teknik Planologi ITB, Tahun 2005

	Studi Pola Pergerkan Pengguna Angkutan Kota Berdasarkan Guna Lahan

(Studi Kasus : Trayek Sarijadi – Stasiun Hall)
	1. Identifikasi karakteristik angkutan kota Sarijadi – Stasiun Hall

2. Identifikasi zona disepanjang trayek angkutan kota Sarijadi Stasiun Hall

3. Identifikasi karakteristik pengguna angkot

4. Identifikasi kinerja jaringan jalan trayek Sarijadi Stasiun Hall

5. Identifikasi pola bangkitan dan tarikan masing – masing zona

Identifikasi pola interaksi dan intensitas pergerakan antar zona
	1. Identifikasi karakteristik angkutan kota trayek sarijadi – Stasiun Hall yang mencakup fisik angkot, variabel yang digunakan ;

· Pengelola operasi

· Pola dan tipe lintasan

· Jalur trayek

· Frekuensi dan headway

· Jumlah rit

· Jumlah trip dan waktu tempuh 

2.  identifikasi karakteristik pengguna angkot trayek Sarijadi – Stasiun, variabel yang digunakan :

·  pekerjaan penguna

· Frekuensi pengguna angkot

· Kegiatan asal perjalanan

· Kegiatan tujuan perjalanan

· Lama perjalanan

· Tingkat ketergantungan terhadap angkutan kota trayek tersebut.

· Pengguna moda sebelum dan sesudah penggunaan angkutan kota.


	1.  Mengindentifikasi karakteristik angkutan kota secara kualitatif, yang mencakup kondisi eksisting dan peraturan-peraturan yang ditetapkan kepadanya, seperti jalur lintasan trayek, tarif, jam operasi dan sebagainya.
2. Mengidentifikasi karakteristik pengguna, asal pergerakan, motof pergerakan, waktu perjalanan, tingkat ketergantungan, asal tujuan pergerakan dan moda sebelum mencapai angkot serta moda lanjutan sebelum mencapai tujuan.

3. Mengidentifikasi kinerja rute angkutan kota taryek Sarijadi – Stasiu  Hall. Kinerja yang dimaksud diukur berdasarkan tingkat aksesbilitas. Secara umum, ukuran aksesbilitas yang digunakan mencakup kecepatan angkutan dan ketersediaan pilihan angkutan umum lainnya.

4. Menganalisis pola permintaan berupa pergerakan pengguna berdasarkan titik-titik naik turun penumpang dan berdasarkan hari sibuk (Sampel : Hari Rabu), setengah hari kerja (Hari Jumat), dan akhir pekan (Hari Minggu), dan berdasarkan jam sibuk (Pagi Hari : 06.00 - 09.00 dan sore hari : 16.00 – 18.00), jam setengah sibuk (siang hari jam 12.00 – 14.00).

5. Melakukan analisis korelasi antara kajian, bangkitan, dan tarikan guna lahan, pola pergerakan dan karakteristik pengguna.

6. Merumuskan arah dan rekomendasi berdasarkan kajian-kajian diatas. 


	1. pola pergerakan penumpang angkutan kota sarijadi stasiun hall berkaitan erat dengan guna lahan dan titik-titik pergantian moda yang ada disepanjang trayeknya. Pergerakan penumpang tersebut berbasis tempat tinggal, baik asal maupun tujuan perjalanan.

2. karaktersitik angkutan kota dari segi fisik merupakan minibus dengan kapasitas 14 orang. Pengolahan dilakukan perorangan dengan tergabung dalam wadah keporasi bersama. 

3. Guna lahan disepanjang angkot Sarijadi – Stasiun Hall sangat beragam. Penumpang paling banyak adalah pelajar/mahasiswa.

4.  Hal ini sangat berkaitan dengan status soial ekonomi dari golongan ini sangat membutuhkan dan bergantung pada pelayanan angkutan umum sebagai pergerakannya.

5. kinerja lalu lintas bagi pengguna angkutan kota Tayek Sarijadi – Stasiun Hall dapat diukur untuk masing-masing zona dengan ukuran waktu tempuh, kecepatan dan pilihan moda umum lainnya, serta dapat diukur berdasarkan gabungan antara kecepatan dan plihan angkutan umum lainnya. Kinerja masing-masing zona berbeda-beda. Kinerja paling tinggi ditunjukkan oleh zona 10 trayek pergi, dan kinerja paling buruk ditunjukkan oleh zona 4 trayek pergi.

6. Pola bangkitan dominan baik untuk trayek pergi maupun trayek pulang berasal dari zona 1, dan bahkan trayek pergi bangkitan rata-rata un tuk zona 1 dan zona 2 sedemikian sehingga faktor pengisian sudah mencapai 91 persen dan tetap tinggi hanya mencapai zona 8. implikasinya adalah tidak terlayani calon penumpang yang memiliki tujuan zona-zona sepanjang trayek pergi angkot Sarijadi – Stasiun Hall mulai zona 2 hingga zona 7. 
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